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ABSTRAK 

Antibakteri adalah zat yang dapat membunuh atau menekan pertumbuhan atau reproduksi bakteri. 

Chrysanthemum morifolium atau yang dikenal dengan bunga krisan merupakan salah satu tanaman hasil 
budidaya memiliki potensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri pada sediaan salep ekstrak daun krisan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Ekstrak 
yang dihasilkan di buat dalam sediaan salep dengan konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%. Hasil evaluasi 

sediaan salep ketiga konsentrasi memenuhi persyaratan uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas, dan uji 
daya sebar. Pengujian aktivitas antibakteri sediaan salep dilakukan menggunakan metode difusi agar 
dengan cara sumuran. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan 
dengan uji Mann-Whitney. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa salep konsentrasi 12,5 
%, 25 %, dan 50% memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.  

Kata kunci: aktivitas antibakteri, daun krisan, ekstrak, Staphylococcus aureus 
 
 

ABSTRACT 
Antibacterial is a substance that can kill or suppress the growth or reproduction of bacteria. 
Chrysanthemum morifolium, also known as chrysanthemum, is one of the cultivated plants that has 
potential as an antibacterial. This study aims to determine the antibacterial activity in chrysanthemum 
extract ointment preparations in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Extraction was 
done by maceration method using ethanol 96%. The resulting extract was made in ointment preparations 
with concentrations of 12.5%, 25%, and 50%. The results of the evaluation of the three concentrated 
ointment preparations met the requirements of the organoleptic test, the pH test, the homogeneity test, and 

the spreadability test. The testing of the antibacterial activity of the ointment was carried out using the agar 
diffusion method by means of wells. The obtained data were analyzed using the Kruskal-Wallis test and 
continued by the Mann-Whitney test. Based on these results it can be concluded that the concentrated 
ointment of 12.5%, 25%, and 50% has antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 
 
Keywords :antibacterial activity, Chrysanthemum morifolium leaves, extract, Staphylococcus aureus 

 
 

 PENDAHULUAN  

Chrysanthemum morifolium atau yang 

dikenal dengan bunga krisan merupakan salah satu 

tanaman hasil budidaya yang paling diminati 

masyarakat untuk digunakan sebagai bunga 

potong dalam dekorasi. Krisan sendiri sebagai 

tanaman budidaya ternyata memiliki kandungan 

kimia diantaranya alkaloid, flavoloid, tanin, 

terpenoid [1].  Selain sebagai bunga potong, 

tanaman krisan juga di manfaatkan sebagai 

seduhan minuman kesehatan dan obat tradisonal 

karena memiliki aktivitas pada penyakit radang 

sebagai anti inflamasi [2,3], dan dalam pengobatan 
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mata, sakit kepala, insomnia, dan hiperglikemia 

[4]. 

Sabun cair dapat digunakan untuk 

mencegah penyakit, seperti penyakit kulit yang 

disebabkan oleh bakteri [5,6]. Staphylococcus 

aureus dapat ditemukan hidup di kulit, saluran 

pernapasan dan saluran pencernaan. S. aureus 

dapat menjadi patogen jika mereka masuk ke 

jaringan bawah kulit sehingga dapat menyebabkan 

infeksi [4,7–11]. 

 Dilihat dari kandungan kimianya, tanaman 

ini berpotensi besar, salah satunya adalah dalam 

membunuh dan menghambat pertumbuhan 

bakteri. Kandungan senyawa terbesar dalam 

krisan yaitu flavonoid diketahui berperan sebagai 

antibakteri aktif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 

[12,13]. Senyawa flavonoid pada ekstrak etanol 

daun bunga krisan efektif sebagai antibakteri 

dengan merusak dinding sel bakteri dan 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif 

dan bakteri gram negatif pada konsentrasi terkecil 

6,25% dan terbesar pada konsentrasi 100%. [14]   

 Bakteri gram positif seperti S. aureus lebih 

rentan oleh senyawa antibakteri ekstrak etanol 

daun krisan daripada bakteri gram negatif. Hal ini 

dipengaruhi oleh karena perbedaan struktur sel 

masing-masing bakteri yang menentukan 

penetrasi, ikatan dan aktivitas senyawa antibakteri 

[15]. Berdasarkan aktivitas sebagai antibakteri 

yang dimiliki daun bunga krisan, maka perlu 

dikembangkan suatu sediaan farmasi untuk 

meningkatkan penggunaannya. Salah satu sediaan 

farmasi yang memudahkan dalam penggunaannya 

ialah salep. Sediaan salep dipilih karena 

merupakan sedian dengan konsistensi yang cocok 

untuk terapi penyakit kulit yang disebabkan oleh 

bakteri.  

  Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

diteliti lebih lanjut mengenai formulasi bentuk 

sediaan salep ekstrak daun bunga krisan dan uji 

aktivitas antibakterinya  terhadap bakteri S. aureus 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu batang 

pengaduk, erlenmeyer, toples kaca, gelas ukur, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet ukur, pot 

salep, corong kaca, cawan porselen, timbangan 

analitik, sarung tangan, kamera, rotary 

evaporator, cawan petri, penangas air, autoklaf, 

sudip, beker gelas, pH stik, jarum ose, pinset, 

mikro pipet, mistar berskala, aluminium foil, 

Laminer air Flow (LAF), kertas saring, kertas 

label dan spritus. 

 Bahan yang digunakan ialah ekstrak 

bunga krisan, bakteri uji (Staphylococcus aureus), 

adeps lanae, vaselin album, etanol, Nutrient Agar 

 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan Sampel 

Sampel bunga krisan diambil di daerah 

Kakaskasen 1, Kecamatan Tomohon Utara, Kota 

Tomohon. Sampel yang diambil yaitu daun krisan 

segar sebanyak 2 kg. 

Tahap Persiapan Sampel 

 Daun krisan yang telah dikumpulkan, 

dibersihkan dari kotoran dan dicuci dengan air 

mengalir sampai bersih. Setelah dibersihkan daun 

krisan diangin-anginkan, dipotong-potong dan 

kemudian diekstraksi. 
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Pembuatan Ekstrak  

 Simplisia daun krisan diekstraksi dengan 

menggunakan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% selama 3x24 jam sambil 

sesekali diaduk. Kemudian sampel disaring 

dengan menggunakan kertas saring. Hasil 

penyaringan pertama akan menghasilkan filtrat 

pertama dan residu pertama. Sampel kemudian 

diremaserasi dengan cara yang sama hingga 

menghasilkan filtrat kedua. 

Hasil penyaringan filtrat pertama dan filtrat 

kedua kemudian digabungkan untuk memperoleh 

filtrat total. Filtrat total ini kemudian di dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator untuk 

mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental daun 

krisan yang dihasilkan kemudian ditimbang. 

Pembuatan Salep 

 Bahan salep yang akan digunakan adalah 

ekstrak kental daun krisan yang terbentuk dibuat 

formulasi sebanyak yang dihasilkan dengan 

perbedaan konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%. 

Basis salep yang digunakan adalah vaselin album. 

Masing-masing bahan yang dibutuhkan ditimbang 

sesuai dengan formulasi. Vaselin album yang 

telah ditimbang kemudian dimasukkan kedalam 

cawan porselin dan dileburkan diatas penangas 

air. Basis yang telah meleleh diaduk hingga 

homogen dalam mortir. Selanjutnya tambahkan 

ekstrak sedikit demi sedikit, lalu di aduk hingga 

homogen. 

Formulasi Salep 

Bahan-bahan sediaan salep yang akan 

digunakan untuk formulasi salep 20 gr yaitu  

Formulasi basis salep untuk 20gr : 

R/ Adeps lanae                  3 g  

     Vaselin album   17 g 

     m.f. ungt  ad  20 g 

Formulasi sedian salep ekstrak daun krisan dengan 

konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% dengan 

kloramfenikol yang digunakan sebagai kontrol 

positif. Berikut adalah tabel formulasi formulasi 

sediaan salep ekstrak daun krisan 

Tabel 1. Formulasi Sedian Salep Ekstrak Daun 

Bunga Krisan 

Formulasi 

 Konsentrasi 

Kontrol 

Negatif 
12,5% 25% 50% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Ekstrak 

Daun 

Krisan 

- 2,5 g 5 g 10 g 

Adeps 

Lanae 
3 g 2,62 g 2,25 g 1,5 g 

Vaselin 

album 
17 g 14,88 g 12,75 g 8,5 g 

m.f. 

unguenta 
20 g 20 g 20 g 20 g 

 
Evaluasi Sediaan Salep  

a. Uji organoleptis dilakukan dengan 

mengamati bentuk, warna, dan bau dari 

sediaan salep. Sediaan salep yang baik adalah 

sediaan yang bentuknya setengah padat, 

warna seperti ekstrak dan bau khas dari 

sampel.  

b. Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

mengamati hasil pengolesan salep pada plat 

kaca. Salep yang homogen ditandai dengan 

tidak terdapatnya gumpalan pada hasil 

pengolesan, struktur yang rata dan memiliki 

warna yang seragam dari titik awal 

pengolesan sampai titik akhir pengolesan. 

c. Uji pH dilakukan dengan menggunakan stik 

pH universal yang dicelupkan kedalam 0,5 g 

salep.  

d. Uji Daya Sebar Salep yaitu sebanyak 0,5 g 

diletakkan diatas kaca bulat yang berdiameter 

15cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan 
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dibiarkan selama 1 menit lalu diukur 

diameter sebar salep. Setelah itu tambahkan 

beban 100 gr dan kemudian 150 secara 

bergantian tiap 1 menit lalu diukur diameter 

daya sebar yang konstan [16–20]. 

Uji Aktivitas Antibakteri  

1. Sterilisasi alat 

Alat-alat yang akan digunakan disterilkan 

terlebih dahulu, Alat-alat gelas disterilkan dalam 

autoklaf pada suhu 121⁰C selama 15 menit. 

Sedangkan untuk jarum ose dan pinset disterilkan 

dengan cara di bakar diatas api langsung. 

2. Pembuatan Media  

a. Media agar miring 

 Nutrient Agar sebanyak 0,28 gr dilarutkan 

dengan 10 mL aquadest dalam Erlenmeyer. 

Kemudian diaduk sambil dipanaskan diatas hot 

plate hingga larutan media homogen. Media 

homogen ditandai dengan warna larutan yang 

jernih. Tuangkan media ke dalam cawan petri 

steril dan ditutup dengan aluminium foil. 

Selanjutnya media tersebut disterilkan dalam 

autoklaf selama 15 menit pada suhu 121⁰C, 

kemudian dibiarkan pada suhu ruangan selama ± 

30 menit sampai media memadat. Media agar 

miring digunakan untuk inokulasi bakteri.[21–23]  

b. Media Dasar dan Media Pembenihan 

 Media dasar dibuat dengan cara ditimbang 

Nutrient Agar (NA) sebanyak 2,8 gr lalu 

dilarutkan dalam 100 mL aquadest 

(28gr/1000mL) menggunakan Erlenmeyer. 

Kemudian ulangi untuk pembuatan media 

pembenihan. Setelah itu masing-masing media 

dihomogenkan dengan cara diaduk diatas hot 

plate. Media yang sudah homogen di sterilkan 

dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 121⁰C. 

Media dasar dan media pembenihan digunakan 

pada pembuatan media pengujian sebagai lapisan 

dasar dan lepisan kedua.  

 

3. Inokulasi Bakteri (Peremajaan) 

Bakteri uji S.aureus diambil dengan jarum 

ose steril, lalu ditanamkan pada media agar miring 

dengan cara digores. Kemudian diinkubasi 

menggunakan incubator selama 24 jam pada suhu 

37⁰. 

4. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Bakteri yang telah diinokulasi diambil 

dengan kawat ose steril lalu suspensikan kedalam 

tabung reaksi yang berisi 2mL larutan NaCl 0,9%. 

5. Pembuatan Media Pengujian 

 Lapisan dasar dibuat dengan menuangkan 

masing-masing 15mL NA dari media dasar ke 

dalam 5 cawan petri, lalu dibiarkan sampai 

memadat. Setelah memadat, pada permukaan 

lapisan dasar diletakkan 5 pencadang baja 7mm 

yang diatur sedemikian rupa jaraknya agar daerah 

pengamatan tidak saling bertumpuh. Kemudian 

suspensi bakteri dicampurkan ke dalam media 

pembenihan NA. setelah itu tuangkan 15mL 

campuran suspensi dan media pembenihan 

tersebut kedalam tiap cawan petri sebagai lapisan 

kedua. Setelah lapisan kedua memadat, 

selanjutnya pencadang diangkat dari cawan petri 

sehingga terbentuklah sumur-sumur yang akan 

digunakan dalam uji antibakteri [21–23]. 

6. Uji Aktivitas Antibakteri 

 Sampel uji dengan berbagai konsentrasi 

(12,5%, 25%, dan 50%), basis salep (kontrol 
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negatif), dan kloramfenikol (kontrol positif), 

masing-masing kurang lebih sebanyak 0,1 g 

dimasukkan ke dalam sumuran. Semua petridisk 

kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC selama 1x24 

jam.  

7. Pengamatan dan Pengukuran 

Pengamatan dilakukan selama 1x24 jam masa 

inkubasi. Diameter zona hambat diukur dalam 

satuan millimeter (mm) menggunakan mistar 

berskala, dengan cara diameter keseluruhan 

(diameter vertical ditambah diameter horizontal 

dibagi dua) dikurangi diameter sumuran 7mm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini digunakan sampel 

daun C. morifolium segar sebanyak 2 kg 

dibersihkan kemudian diekstraksi menggunakan 

metode maserasi. Hasil maserasi berupa filtrat 

berwarna hijau kehitaman sebanyak 4,5 liter 

kemudian di pekatkan menggunakan Rotary 

evaporator mendapatkan ekstrak kental sebanyak 

23,84 gram.  

Tabel. 2 Hasil Skrining Fitokimia Daun Krisan 

PENGUJIAN HASIL 

(1) (2) 

Flavonoid 

Alkaloid 

Saponin 

Tanin 

Triterpenoid/Ste

roid 

Ada 

Ada 

Ada 

Ada 

Tidak Ada 

Ekstrak kental yang diperoleh kemudian 

di uji fitokimia secara kualitatif untuk melihat 

kandungan senyawa yang ada pada ekstrak kental 

daun krisan. Berikut adalah tabel hasil pengujian 

fitokimia ekstrak kental daun krisan. 

 

Formulasi dan Evaluasi Sediaan Salep 

Daun Krisan 

Ekstrak kental daun krisan yang dihasilkan 

kemudian di formulasikan dalam bentuk sediaan 

salep dengan konsentrasi 12,5%, 25%,dan 50%. 

Formulasi sediaan salep terdiri atas vaselin album, 

adeps lanae, dan ekstrak kental daun krisan. 

Setelah pembuatan formulasi sediaan salep, 

kemudian dilanjutkan dengan evaluasi sifat fisik 

sedian salep ekstrak daun krisan. Pengujian ini 

dilakukan untuk menjamin bahwa sediaan salep 

yang dihasilkan sudah memenuhi karakteristik 

sifat fisik sediaan salep yang baik. Parameter 

pengujian sifat fisik sediaan salep yaitu uji 

organoleptik, uji homogenitas, uji daya sebar dan 

uji pH.  

a. Uji Organoleptik 

 
Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik 

 
 

 

 

 

Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati 

bentuk, warna, dan bau dari sediaan salep. Kriteria 

sediaan salep yang baik adalah sediaan yang 

bentuknya setengah padat, warna seperti ekstrak 

dan bau khas dari sampel Dilihat dari hasil 

pengujian organoleptik pada tabel 3 menunjukkan 

formulasi basis salep, dan ketiga konstrasi salep 

memenuhi kriteria salep yang baik. 

b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk 

mengetahui salep yang dibuat homogen atau 

tercampur merata antara zat aktif dengan basis 

salep. Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

mengamati hasil pengolesan salep pada plat kaca. 

Salep yang homogen ditandai dengan tidak 

terdapatnya gumpalan pada hasil pengolesan, 

struktur yang rata dan memiliki warna yang 
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seragam dari titik awal pengolesan sampai 

titik akhir pengolesan. Basis salep dan sediaan 

salep ekstrak daun krisan konsentrasi 12,5%, 

25%, dan 50% pada pengujian ini memiliki 

homogenitas yang baik dan dapat disimpulkan 

bahwa sediaan salep ini homogen 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Formulasi 
Pengamatan 

Homogenitas 

(1) (2) 

Basis Salep Homogen 
Salep Konsentrasi 12,5% Homogen 

Salep Konsentrasi 25 % Homogen 
Salep Konsentrasi 50 % Homogen 

 

c. Uji pH 

Tabel 5. Hasil Uji pH 

Formulasi 
Pengamatan 

pH 

(1) (2) 

Basis Salep 5 

Salep Konsentrasi 12,5% 5 

Salep Konsentrasi 25 % 5 

Salep Konsentrasi 50 % 6 

Pengujian pH dilakukan untuk 

mengetahui sifat dari salep dalam mengiritasi 

kulit. Uji pH dilakukan dengan mencelupkan stik 

pH universal kedalam 0,5 gram salep. Pada tabel 

hasil pengujian pH sediaan salep daun krisan 

konsentrasi 12,5% dan konsentrasi 25% memiliki 

nilai pH yang sama yaitu 5, sedangkan konsentrasi 

50% memiliki nilai pH 6. Hal ini menunjukkan 

bahwa sediaan salep daun krisan konsentrasi 

12,5%, 25% dan 50% tersebut telah memenuhi 

persyaratan nilai pH untuk sediaan topikal yaitu 

4,5 - 6,5 dan tidak akan menyebabkan iritasi jika 

diaplikasikan pada kulit. 

 

 

 

Uji Daya Sebar 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar 
 

 

 

 

 

 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat kemampuan 

penyebaran sedian salep pada kulit, dimana suatu 

basis salep sebaiknya memiliki daya sebar yang 

baik untuk menjamin pemberian obat yang 

memuaskan. Hasil uji daya sebar pada Tabel 6 

memperlihatkan adanya perbedaan luas daya 

sebar salep daun krisan sebelum dan sesudah 

ditambahkan beban. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsistensi yang dimiliki oleh salep lebih lembek 

karena penggunaan jumlah vaselin album yang 

banyak sehingga membuat pada setiap 

penambahan beban yang lebih besar daya 

sebarnya ikut berubah [16]. 

Tabel 7. Hasil Pengukuran Diameter Zona 
Hambat Ekstrak Etanol Daun Krisan 
Terhadap Bakteri S.aureus 

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan untuk melihat 

aktivitas antibakteri adalah difusi agar 

menggunakan cara sumuran dengan medium 

Nutrien Agar (NA). Metode ini dilakukan dengan 

tujuan untuk melihat kemampuan sedian salep 

ekstrak daun krisan dengan variasi konsentrasi 
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dalam menghambat pertumbuhan S.aureus setelah 

masa inkubasi 24 jam pada suhu 37℃. 

Berdasarkan hasil dari pengukuran diameter 

hambatan dari 5 kali pengulangan terlihat jelas 

bahwa setiap konsentrasi sampel memberikan 

ukuran diameter hambatan yang berbeda-beda 

(Tabel 7) . Rata-rata zona hambat yang terbentuk 

pada konsentrasi 12,5% yaitu 7,25 mm, 25% yaitu 

9,85 mm, dan 50% yaitu 22,2 mm, sedangkan 

untuk kontrol negatif tidak memiliki daya 

hambatan dan pada kontrol positif memiliki daya 

hambatan sebesar 35,45.  

Perbedaan diameter zona hambat pada 

sediaan salep ekstrak etanol daun krisan terjadi 

akibat adanya senyawa-senyawa fitokimia pada 

daun krisan, seperti flavonoid, alkaloid, saponin 

dan steroid.  Senyawa flavonoid sebagai 

antibakteri bekerja dengan merusak permeabilitas 

dari membran sitoplasma sehingga nutrisi yang 

dibutuhkan oleh bakteri untuk hidup akan sulit 

untuk masuk, dan protein-protein penyusun sel 

akan keluar dengan sendirinya kerena 

permeabilitas dari sitoplasma yang sudah rusak 

[24,25]. 

Alkaloid bekerja dengan cara menggangu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian 

sel.  Tanin mampu menghambat sintesis khitin 

yang digunakan untuk pembentukan dinding sel 

dan merusak membrane sel bakteri [26]. 

Sedangkan mekanisme kerja saponin sebagai 

antibakteri yaitu dapat menyebabkan kebocoran 

protein dan enzim dari dalam sel, dan merusak 

permeabilitas membran sel [27].  

Data hasil pengujian uji antibakteri 

selanjutnya dilakukan analisis statistik untuk 

melihat perbedaan dari setiap perlakuan. Hasil uji 

Saphiro-Wilk untuk melihat normalitas data 

dengan nilai signifikansi <0,05 menunjukkan data 

tidak terdistribusi normal. Uji Levene untuk 

melihat homogenitas data dengan nilai 

signifikansi <0,05 menunjukkan distribusi data 

tidak homogen, sehingga dilakukan uji Kruskal-

Wallis yang menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan pada data dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,05 selanjutnya dilanjutkan uji Post-Hoc 

Mann-Whitney  

Tabel 8. Hasil Uji Kruskal – Wallis 

 Daya Hambat 

(1) (2) 

Chi-Square 

df 

Asymp. Sig 

22.520 

4 

.000 

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis 

menunjukkan bahwa memiliki zona hambat yang 

berbeda-beda maka dapat dilakukan uji lanjut 

yaitu uji Post-Hoc Mann-Whitney. Kriteria 

pengujian dalam analisis ini yaitu, jika p <0,05 

maka dapat diartikan ada perbedaan yang 

signifikan dan jika p > 0,05 dapat diartikan tidak 

ada perbedaan yang signifikan tiap perlakuan.  

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney data 

menujukkan bahwa perlakuan kontrol negatif 

dengan kontrol positif terlihat perbedaan 

bermakna, begitu juga pada kontrol negatif 

dengan perlakuan 12,5%, 25%, dan 50%. Pada 

perlakuan kontrol positif dengan perlakuan 

12,5%, 25%, dan 50% terlihat perbedaan 

bermakna, serta pada perlakuan 12,5% dengan 

perlakuan 50%, begitu pula dengan perlakuan 
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25% dan 50%, sedangkan pada perlakuan 12,5% 

dan 25% tidak terlihat perbedaan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Uji Aktivitas 

Antibakteri Formulasi Sediaan Salep Daun Krisan 

(Chrysanthemum morifolium) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dapat disimpulkan bahwa 

salep ekstrak daun krisan dengan konsentrasi 

12,5%, 25%, dan 50%, memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, hal ini dilihat dari diameter zona hambat 

yang dihasilkan tiap konsentrasi. Konsentrasi 50% 

memiliki diameter daya hambat yang paling besar 

yaitu 22,2 mm, sedangkan untuk konsentrasi 

12,5% yaitu 7,25 mm, dan konsentrasi 25% yaitu 

9,85 mm.  
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